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 Abstract: Optimasi situs web sekolah sangat penting 
untuk menyebarluaskan informasi dan meningkatkan 
citra lembaga pendidikan di era digital. Namun, 
banyak sekolah yang tidak mampu mengelola situs 
webnya secara aktif karena keterbatasan kompetensi 
guru dalam pembuatan konten digital dan literasi 
data. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan guru dalam 
mengelola konten situs web serta memperkuat literasi 
data melalui pendekatan pelatihan partisipatif dan 
kontekstual. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 
4 Juni 2026, melibatkan 13 guru melalui ceramah, 
demonstrasi, studi kasus, dan praktik langsung. 
Evaluasi menggunakan tes awal dan tes akhir 
menunjukkan peningkatan nilai rata-rata dari 55,54 
menjadi 74,92, yang dikonfirmasi oleh uji-t 
berpasangan (t = 3,689; p = 0,003). Seluruh peserta 
berhasil menghasilkan konten situs web berkualitas 
tinggi dalam hal struktur, keterbacaan, kelengkapan 
data, dan kategorisasi. Program ini meningkatkan 
kompetensi teknis sekaligus menumbuhkan 
kesadaran literasi data serta praktik pengelolaan 
informasi yang akuntabel di lingkungan sekolah. 
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Pendahuluan  

Meluasnya penetrasi internet dan teknologi informasi telah mengubah secara 

fundamental cara masyarakat mengakses dan mengevaluasi informasi tentang 

institusi publik, termasuk lembaga pendidikan. Dalam lanskap digital ini, website 

resmi sekolah telah bertransformasi dari sekadar penanda eksistensi daring menjadi 

representasi institusional yang menentukan persepsi publik secara langsung. Fungsi 

website kini mencakup media informasi resmi, kanal publikasi kegiatan akademik dan 

nonakademik, wadah dokumentasi prestasi siswa, sekaligus instrumen strategis 

dalam pembentukan citra sekolah di masyarakat. Website juga berperan sebagai media 
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komunikasi, penyebaran informasi, serta representasi institusi di ruang digital yang 

dapat meningkatkan visibilitas dan jangkauan publikasi suatu organisasi (Nur Alifah 

et al., 2023). Firmansyah et al. (2022) menegaskan bahwa kemampuan sekolah 

beradaptasi dengan ekosistem digital berkorelasi langsung dengan kinerja 

institusional dan kepercayaan pemangku kepentingan. Posisi ini menjadikan 

optimalisasi website bukan sekadar pilihan teknis, melainkan keharusan manajerial 

yang melekat pada tata kelola pendidikan modern. 

Paradoks yang segera tampak adalah bahwa ketersediaan website secara 

kuantitatif tidak berbanding lurus dengan kualitas pengelolaannya. Banyak sekolah 

di Indonesia memang telah memiliki website resmi, namun sebagian besar tidak 

dikelola secara aktif dan berkelanjutan. Konten yang disajikan kerap tidak diperbarui 

secara berkala, tidak terstandar, bahkan tidak merepresentasikan kondisi aktual 

lembaga (Hapsari et al., 2022). Situasi ini diperparah oleh keterbatasan kompetensi 

tenaga kependidikan dalam pembuatan konten digital, yang menjadikan website 

hanya ada secara formal tanpa memberikan nilai informasi yang berarti. 

Pengembangan website yang terintegrasi dan mudah dikelola memungkinkan institusi 

untuk memperluas jangkauan informasi, meningkatkan efisiensi operasional, serta 

memberikan kemandirian kepada pengelola dalam memperbarui konten secara 

berkelanjutan (Alifah et al., 2025). 

Dampak dari lemahnya pengelolaan website jauh lebih sistemik dari persoalan 

teknis semata. Website yang tidak aktif atau memuat konten yang tidak terstandar 

mengikis kepercayaan masyarakat terhadap informasi yang disajikan, menurunkan 

visibilitas sekolah di mesin pencari akibat rendahnya relevansi konten, serta 

membangun persepsi kelembagaan yang kurang profesional di benak publik (Hapsari 

et al., 2022). Dalam konteks persaingan antarsekolah yang semakin ketat terutama 

dalam menarik minat calon peserta didik, citra digital yang lemah berpotensi 

memengaruhi kepercayaan orang tua secara langsung. Kondisi ini mempertegas 

bahwa optimalisasi website bukan lagi urusan divisi IT semata, melainkan bagian 

integral dari manajemen mutu dan reputasi lembaga pendidikan. 

Memahami akar dari kesenjangan tersebut mengarahkan perhatian pada satu 

variabel yang kerap luput dari intervensi terstruktur: literasi data dan kompetensi 

konten digital tenaga kependidikan. Lin et al. (2023) menemukan bahwa literasi data 

guru secara signifikan memengaruhi kemampuan mereka memanfaatkan teknologi 

digital secara efektif, termasuk dalam pengelolaan konten yang berbasis data. Sejalan 

dengan itu, Michos et al. (2023) mempertegas bahwa kemampuan membaca, 

menginterpretasi, dan menggunakan data digital merupakan prediktor sentral bagi 
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efektivitas penggunaan platform digital di sekolah.  

Sementara itu, kajian di konteks Indonesia menunjukkan bahwa tingkat literasi 

data di kalangan komunitas sekolah baik pelajar maupun tenaga pendidik masih 

membutuhkan intervensi yang sistematis dan terukur (Bulya & Izzati, 2024; Kaur et 

al., 2025). Oleh karena itu, pelatihan pembuatan konten yang diintegrasikan dengan 

penguatan literasi data bukan hanya relevan secara kontekstual, tetapi menjadi 

prasyarat mendasar bagi terwujudnya pengelolaan website sekolah yang optimal, 

terstandar, dan berdampak nyata bagi komunikasi institusional di era digital. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 4 Juni 

2026 di SDN Wonokromo III/392, Surabaya. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil 

observasi dan diskusi awal dengan pihak sekolah yang menunjukkan bahwa sekolah 

belum memiliki website aktif sebagai media informasi resmi, sementara penyampaian 

informasi masih dilakukan melalui media konvensional dan aplikasi pesan instan 

yang belum terintegrasi. Kondisi tersebut menyebabkan informasi dan dokumentasi 

kegiatan sekolah belum terdokumentasi secara sistematis. Peserta kegiatan terdiri atas 

guru dan tenaga pendidik SDN Wonokromo III/392 yang berperan sebagai pengelola 

sekaligus penyusun konten website sekolah. 

Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan partisipatif dan kontekstual 

melalui metode pelatihan serta pendampingan. Pendekatan ini dipilih untuk 

mendorong keterlibatan aktif peserta selama proses pembelajaran sekaligus 

menyesuaikan materi dengan kebutuhan nyata sekolah. Materi pelatihan difokuskan 

pada pengelolaan konten website sekolah, meliputi penulisan berita kegiatan, 

penyusunan pengumuman, pengelolaan dokumentasi visual, pembaruan informasi 

sekolah, serta penguatan literasi data untuk mendukung penyajian informasi yang 

akurat dan informatif. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan survei kebutuhan dan penyusunan 

materi pelatihan berdasarkan kondisi mitra. Selanjutnya peserta mengikuti pre-test 

untuk mengukur tingkat pemahaman awal mengenai pengelolaan website sekolah, 

penulisan konten digital, dan literasi data. Materi kemudian disampaikan melalui 

ceramah, demonstrasi, studi kasus, serta praktik langsung menggunakan contoh 

kegiatan sekolah. Selama sesi praktik, peserta memperoleh pendampingan intensif 

dalam menyusun konten website yang memenuhi aspek struktur penulisan, 

kelengkapan informasi, penggunaan bahasa formal, dan pengelolaan dokumentasi 
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pendukung. Alur pelaksanaan kegiatan ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan 

 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 

Evaluasi kuantitatif menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang masing-

masing terdiri atas 15 soal pilihan ganda untuk mengukur peningkatan pemahaman 

peserta setelah mengikuti pelatihan. Selain itu, hasil praktik peserta dievaluasi 

menggunakan rubrik berbasis checklist yang mencakup aspek struktur konten, 

kelengkapan informasi, penggunaan gambar, kategori konten, dan keterbacaan 

tulisan. Sementara itu, evaluasi kualitatif dilakukan melalui diskusi reflektif untuk 

memperoleh umpan balik terkait pemahaman materi, efektivitas pelatihan, serta 

kendala yang dihadapi peserta selama kegiatan berlangsung. Hasil pre-test dan post-

test dianalisis menggunakan uji Paired Sample t-Test untuk mengetahui efektivitas 

pelatihan terhadap peningkatan pemahaman peserta. 

 

Hasil  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan optimalisasi 

pengelolaan website sekolah dan penguatan literasi data dilaksanakan pada tanggal 4 

Juni 2026 di SDN Wonokromo III/392, Kelurahan Wonokromo, Kota Surabaya. 

Kegiatan diikuti oleh 13 orang guru yang merupakan tenaga pendidik aktif di sekolah 

tersebut. Pelaksanaan kegiatan difasilitasi oleh tim pelaksana yang terdiri atas dosen 

dan mahasiswa sebagai pendamping. 

Kegiatan diawali dengan sesi pembukaan yang mencakup penyampaian 

tujuan program serta pengenalan website sekolah yang telah dikembangkan sebagai 

media informasi resmi sekolah. Pada sesi ini, peserta diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya website sebagai sarana publikasi kegiatan sekolah, dokumentasi digital, 

serta media komunikasi dengan masyarakat. Dokumentasi pelaksanaan kegiatan 

secara umum ditunjukkan pada Gambar 2. 

Pelaksanaan Pelatihan 

dan Pendampingan 

Survei dan Analisis 

Kebutuhan 

Penyusunan Materi 

Pelatihan 

Praktik dan Evaluasi 

Produk 

Post-test dan 

Evaluasi Program 
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Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di SDN 

Wonokromo III/392 

 

Selanjutnya peserta mengikuti sesi pelatihan dan pendampingan yang 

berfokus pada pengelolaan konten website sekolah. Materi yang diberikan meliputi: 

(1) pengenalan kategori konten website sekolah, (2) struktur penulisan berita dengan 

unsur 5W+1H, (3) penggunaan bahasa formal, (4) dasar optimasi mesin pencari (SEO) 

sederhana, (5) pengelolaan dokumentasi visual, serta (6) penguatan literasi data yang 

menekankan akurasi dan validitas informasi sebelum dipublikasikan. Selama sesi 

berlangsung, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti praktik 

penyusunan konten website. Proses pelatihan dan pendampingan peserta ditunjukkan 

pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pelatihan dan Pendampingan Penyusunan Konten Website Sekolah 

 

Evaluasi kuantitatif dilakukan melalui pre-test dan post-test yang masing-

masing terdiri atas 15 butir soal pilihan ganda. Hasil evaluasi menunjukkan 

peningkatan pemahaman yang signifikan, dengan rerata skor pre-test sebesar 55,54 

meningkat menjadi 74,92 pada post-test. Perbandingan sebaran nilai peserta antara pre-

test dan post-test disajikan pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Grafik Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Peserta Pelatihan 

 

Untuk memverifikasi signifikansi peningkatan tersebut, dilakukan uji t 

berpasangan (paired t-test) dengan H0 yang menyatakan tidak terdapat perbedaan skor 

rata-rata pre-test dan post-test, dan H1 yang menyatakan sebaliknya. Hasil uji statistik 

disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Statistik Uji-T Berpasangan (Paired t-test) 

Parameter Nilai 

Rata-rata Pre-test 55,54 

Rata-rata Post-test 74,92 

Jumlah Peserta 13 

t-statistic -3,689 

p-value (two-tail) 0,003 

Taraf Signifikansi 0,05 

 

Hasil uji menunjukkan nilai t-statistic = 3,689 dengan p-value sebesar 0,003, lebih 

kecil dari ambang signifikansi α = 0,05, sehingga H0 ditolak. Dengan demikian, 

terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test, yang 

mengindikasikan bahwa pelatihan memberikan dampak nyata terhadap peningkatan 

pemahaman peserta. 

Pada sesi praktik terbimbing, peserta dibagi ke dalam lima kelompok untuk 

menyusun konten Berita, Pembelajaran, dan Prestasi menggunakan data riil SDN 

Wonokromo III, di antaranya berita Upacara Peringatan Hari Pramuka dan konten 

prestasi siswa atas pencapaian di kejuaraan pencak silat tingkat kota. Hasil review 

kolektif menunjukkan bahwa kelima kelompok berhasil menghasilkan konten 
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berkualitas baik dari sisi struktur, kelengkapan data, keterbacaan, dan kategori. 

Dua guru yang ditetapkan sebagai administrator website menunjukkan tingkat 

penguasaan yang lebih tinggi, khususnya dalam navigasi antarmuka sistem 

manajemen konten dan mekanisme kontrol kualitas sebelum publikasi. Satu aspek 

yang masih perlu disempurnakan adalah penulisan judul yang lebih spesifik dan 

informatif, sehingga tim pelaksana memberikan umpan balik langsung disertai 

contoh perbaikan. 

Secara umum, peserta menyampaikan respons yang positif terhadap 

keseluruhan rangkaian pelatihan. Mayoritas peserta mengaku baru pertama kali 

mendapatkan pemahaman terstruktur mengenai pengelolaan konten website secara 

profesional. Melalui pelatihan ini, peserta tidak hanya memperoleh keterampilan 

teknis, tetapi juga membangun kesadaran bahwa data yang dimuat dalam konten 

website harus diperiksa kebenarannya sebelum dipublikasikan. Dengan demikian, 

pelatihan ini turut membentuk budaya informasi yang lebih akuntabel di lingkungan 

SDN Wonokromo III/392. 

 

Diskusi 

Kondisi awal SDN Wonokromo III/392 yang belum memiliki website aktif 

mencerminkan persoalan yang lazim dijumpai di banyak sekolah dasar di Indonesia. 

Hapsari et al. (2022) menegaskan bahwa kelemahan pengelolaan website sekolah lebih 

banyak disebabkan oleh keterbatasan kapasitas sumber daya manusia daripada 

ketiadaan infrastruktur teknologi. Temuan ini memperkuat alasan pemilihan 

intervensi yang tidak hanya bersifat teknis, melainkan juga menyasar dimensi literasi 

data dan budaya informasi para guru. Oleh karenanya, pendekatan yang 

menggabungkan peningkatan kompetensi teknis dengan penguatan literasi data 

menjadi respons yang tepat sasaran terhadap akar permasalahan yang dihadapi 

mitra. 

Peningkatan rerata skor dari 55,54 menjadi 74,92 yang dikonfirmasi secara 

statistik (t = 3,689; p = 0,003) menunjukkan efektivitas nyata dari pendekatan 

partisipatif dan kontekstual yang diterapkan. Jufri et al. (2026) menegaskan bahwa 

pelatihan pengelolaan website yang menggunakan pendekatan kontekstual dan 

berbasis praktik terbukti lebih efektif dibandingkan pelatihan yang hanya bersifat 

teoritis.Anis et al. (2025) menambahkan bahwa evaluasi melalui pre-test dan post-test 

merupakan instrumen yang efektif untuk mengukur peningkatan pemahaman 

peserta secara terukur dalam kegiatan pengabdian berbasis digital. Peningkatan 
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pemahaman sebesar 32% menunjukkan bahwa pelatihan yang dirancang secara 

terstruktur dan kontekstual mampu memberikan dampak yang signifikan meskipun 

dalam waktu yang terbatas. 

Penggunaan data riil sekolah dalam sesi praktik terbimbing terbukti 

mempercepat pemahaman konsep karena peserta dapat langsung mengaitkan materi 

dengan konteks yang mereka kenal sehari-hari. Model distribusi peran antara 

penyusun konten dan administrator website yang diterapkan dalam kegiatan ini juga 

dinilai lebih efektif dan berkelanjutan. Aminuddin et al. (2024) menegaskan bahwa 

pengelolaan digital yang melibatkan tim dengan peran yang terdistribusi 

menghasilkan output yang lebih konsisten dan akuntabel dibandingkan pendekatan 

yang bertumpu pada satu individu. Temuan ini menjadi dasar rekomendasi agar 

sekolah menetapkan struktur pengelolaan konten yang jelas dengan pembagian peran 

yang terstandar. 

Dari perspektif literasi data, pelatihan ini berhasil membangun kesadaran 

peserta bahwa informasi yang dimuat dalam konten website harus diverifikasi 

kebenarannya sebelum dipublikasikan—sebuah perubahan orientasi yang 

melampaui keterampilan teknis semata. Lin et al. (2023) menemukan bahwa literasi 

data guru secara signifikan memengaruhi kemampuan mereka memanfaatkan 

teknologi digital secara efektif, termasuk dalam pengelolaan konten berbasis data. 

Michos et al. (2023) mempertegas bahwa kemampuan membaca, menginterpretasi, 

dan menggunakan data digital merupakan prediktor sentral bagi efektivitas 

penggunaan platform digital di sekolah. Dengan demikian, perubahan kesadaran 

yang dialami para peserta berpotensi memperkuat praktik pengambilan keputusan 

berbasis data di lingkungan sekolah secara lebih luas. 

Meskipun hasil kegiatan secara umum menunjukkan capaian yang positif, 

diskusi reflektif mengidentifikasi beberapa tantangan yang masih perlu ditangani, 

antara lain kebiasaan penggunaan bahasa informal dalam penulisan konten, 

keterbatasan waktu pelatihan, serta kesulitan dalam penamaan file gambar secara 

sistematis. Tantangan-tantangan ini mencerminkan perlunya pendampingan lanjutan 

yang bersifat berkelanjutan. Sanjaya et al. (2024) dalam program pelatihan website 

serupa menekankan pentingnya model pendampingan yang berjenjang dan terencana 

untuk memastikan keberlanjutan kompetensi digital yang telah dibangun. Siallagan 

et al. (2025) juga menunjukkan bahwa pelatihan konten digital yang efektif 

memerlukan tindak lanjut berupa pendampingan pasca-pelatihan agar keterampilan 

yang diperoleh dapat diaplikasikan secara konsisten. 
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Secara lebih luas, kegiatan ini berkontribusi pada upaya peningkatan 

kompetensi digital tenaga pendidik di Indonesia yang masih membutuhkan 

intervensi sistematis. Bulya & Izzati (2024) mencatat bahwa literasi digital di 

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan pendekatan 

terstruktur dari berbagai lini, termasuk lembaga pendidikan. Wandri et al. (2025) 

menambahkan bahwa optimalisasi pengelolaan data sekolah melalui sistem berbasis 

web memerlukan tidak hanya infrastruktur yang memadai, tetapi juga SDM yang 

kompeten dalam mengelola dan menyajikan informasi secara digital. Keberhasilan 

pelatihan ini dalam membentuk kesadaran literasi data dan budaya informasi yang 

lebih akuntabel di SDN Wonokromo III/392 menjadi bukti bahwa intervensi yang 

dirancang secara kontekstual dan partisipatif dapat menghasilkan perubahan sosial 

yang nyata di tingkat institusi pendidikan dasar. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan optimalisasi 

pengelolaan website sekolah dan penguatan literasi data di SDN Wonokromo III/392 

telah berhasil dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang direncanakan. Pelatihan dan 

pendampingan yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman peserta mengenai 

pengelolaan konten website, penyusunan informasi yang terstruktur, serta pentingnya 

literasi data dalam publikasi informasi sekolah. 

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta yang 

signifikan, ditandai dengan kenaikan rata-rata nilai pre-test dari 55,54 menjadi 74,92 

pada post-test. Hasil uji Paired Sample t-Test menghasilkan nilai p-value sebesar 0,003 (< 

0,05), yang menunjukkan bahwa pelatihan memberikan pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kompetensi peserta. Selain itu, peserta berhasil menghasilkan 

konten website yang memenuhi aspek struktur penulisan, kelengkapan informasi, 

penggunaan dokumentasi pendukung, serta keterbacaan isi. 

Melalui kegiatan ini, guru tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dalam 

mengelola website sekolah, tetapi juga memahami pentingnya akurasi data dan 

kualitas informasi yang dipublikasikan. Dengan demikian, program ini berkontribusi 

dalam mendukung pengelolaan website sekolah yang lebih aktif, informatif, dan 

berkelanjutan sekaligus memperkuat budaya literasi data di lingkungan sekolah. Ke 

depan, kegiatan serupa dapat dikembangkan melalui pendampingan lanjutan dan 

perluasan materi agar website sekolah dapat dimanfaatkan secara optimal sebagai 
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media komunikasi dan publikasi institusi Pendidikan. 
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